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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi dewasa ini semakin berkembang dengan pesat. Seiring dengan perkembangan jaman semakin banyak tindak kejahatan yang terjadi sekarang ini diantaranya pencurian. Kejahatan tersebut bisa terjadi karena kurangnya sistem keamanan. 

Untuk menghindari kejadian tersebut maka manusia harus mencari solusi untuk masalah keamanan diatas, dengan mencoba menggunakan teknologi mikrokontroller untuk mengatasi masalah tersebut.

Mikrokontroller sangat membantu aktifitas manusia karena mikrokontroller lebih praktis dan sederhana dan harganya relatif murah dibandingkan pembuatan alat menggunakan komponen utama komputer.

Mikrokontroller adalah sebuah IC yang didalamnya terdiri dari Central Processing Unit, ROM, RAM, Input/Output. Untuk menjalankan mikrokontroller diperlukan software dengan menggunakan bahasa Assembler kemudian dikompilasi dan program tersebut disimpan dalam ROM mikrokontroller.

Mikrokontroller harus didukung dengan beberapa komponen lainnya seperti keypad, buzzer, motor stepper  serta penampil 7 segmen untuk melihat password benar atau salah. Dengan sistem keamanan ini diharapkan tidak terjadi lagi pencurian yang akan merugikan manusia.

1.2 Permasalahan


 Dalam memilih judul penyusun mengambil yang cocok dan sesuai dengan objek yang digunakan dalam proses pembuatan alat yaitu “ Pengendali Keamanan Pintu dengan  menggunakan   Mikrokontroller AT 89C51”. Secara umum proses didalam sistem mikrokontroller untuk membuka pintu laci ada pada gambar 1.2











Gambar 1.2 Diagram Pengendali Keamanan Pintu dengan  menggunakan   Mikrokontroller AT 89C51

Prinsip kerja system mikrokontroller diatas adalah Mikrokontroller mendapat masukan dari keypad yang berupa masukan kode password, jika password yang dimasukkan benar maka mikrokontroller akan menggerakkan motor stepper untuk membuka pintu. Sistem ini juga dilengkapi dengan Led Indicator yang berfungsi untuk menampilkan jam dan detik. Selain itu juga ada buzzer yang berfungsi untuk memberikan suara apabila password yang dimasukkan salah, penampil 7 segmen berfungsi menampilkan kode password dari keypad. Dan sensor berfungsi sebagai pendeteksi motor stepper dan pengendali putaran motor stepper.

1.3 Batasan Masalah

Sesuai dengan pembahasan yang tertulis dalam perumusan masalah, maka penulis membatasi permasalahannya pada:

1. Pembuatan peralatan sebagai pengendali keamanan pintu dengan menggunakan mikrokontroller AT89C51

2. Program pengendali untuk motor stepper

3. Prinsip kerja perpaduan antara motor stepper dengan software

 1.4 Maksud dan Tujuan Tugas Akhir

Adapun maksud dari diadakannya Tugas Akhir dengan judul pengendali keamanan pintu laci dengan menggunakan mikrokontroller AT89C51 secara otomatis yaitu:

1. Sebagai syarat dalam rangka menyelesaikan studi di “STMIK AKAKOM Yogyakarta” .
2. Sebagai tambahan pengetahuan bagi pembaca (Mahasiswa) untuk melakukan penelitian yang sejenis dan mengembangkannya.

Sedangkan tujuan dari diadakannya Tugas Akhir adalah:

1. Untuk lebih memahami secara lebih dalam tentang mikrokontroller AT89C51 maupun bahasa assemblernya.

2. Mampu merancang peralatan-peralatan yang dapat dikendalikan oleh Motor Stepper.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Didalam pengumpulan data–data penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Wawancara

Adalah metode yang dilakukan dengan cara tanya jawab dengan pihak-pihak yang menguasai permasalahan.

2. Metode Observasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data dari objek yang diteliti.

3. Metode kepustakaan 

Adalah sebagai pelengkap dalam  pengumpulan data berasal dari sumber-sumber yang mempunyai data yaitu Studi Pustaka dengan mengumpulkan data dan mempelajari segala sesuatu yang ada hubungannya dengan bahan yang akan dibahas dari buku perpustakaan.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan laporan tugas akhir disusun menjadi lima bab yang dalam setiap bab terdapat pokok bahasan yang berbeda. Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir adalah sebagai berikut:

BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah pengambilan judul mikrokontroller untuk membuka pintu dengan password, batasan masalah, serta membahas sistematika penulisan.

BAB II

MIKROKONTROLLER AT89C51

Bab ini berisikan uraian mengenai teori-teori atau pengetahuan tentang Mikrokontroller AT89C51.

BAB III
PERANGKAT KERAS SISTEM MIKROKONTROLLER UNTUK PENGENDALIAN KEAMANAN PINTU MENGGUNAKAN MIKROKONTROLLER AT89C51

Bab ini menguraikan tentang rancangan perangkat keras secara menyeluruh dari mikrokontroller untuk mengendalikan keamanan pintu dengan password serta cara pengoperasiannya.
BAB IV
PERANGKAT LUNAK SISTEM MIKROKONTROLLER UNTUK PENGENDALIAN KEAMANAN PINTU MENGGUNAKAN MIKROKONTROLLER AT89C51

Pada bab ini terdapat pembahasan tentang pembuatan software untuk pengendali keamanan pintu yang mendukung perangkat keras yang digunakan.

BAB V
PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari isi laporan kerja praktek berikut saran-saran yang sekiranya dapat memberikan kesempurnaan terhadap penyusunan tugas akhir ini.

MIROKONTROLLER





7 SEGMEN





KEYPAD





LED Terbuka





MOTOR STEPPER





LED Tertutp





Buzer





Sensor Terbuka





Sensor Tertutp








